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ABSTRAK 

 
Indah Saputri / 212019049 / 2023 / Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage Terhadap 

Financial Distress Pada Perusahaan Subsektor Pertambangan Batubara yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage Terhadap 

Financial Distress Pada Perusahaan Subsektor Pertambangan Batubara yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2017-2021. Penelitian ini termasuk jenis penelitian asosiatif. Pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling, sampel yang digunakan adalah 17 perusahaan dengan 

jumlah data pengamatan 85. Data yang diperlukan adalah data sekunder yang di peroleh dari Bursa 

Efek Indonesia melalui situs www.idx.co.id dan metode pengumpulan data yaitu menggunakan metode 

dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian adalah teknik analisis regresi linier 

berganda, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh antara 

profitabilitas, likuiditas, dan leverage secara bersama-sama terhadap financial distress dan uji t 

(parsial) menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara profitabilitas terhadap financial 

distress, ada pengaruh yang signifikan likuiditas terhadap financial distress dan ada pengaruh yang 

signifikan antara leverage terhadap financial distress. 

 

 
Kata kunci : Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage  
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ABSTRACT  

 

 
Indah Saputri / 202019049 / 2023 / The Effect of Profitability, Liquidity, and Leverage on Financial 

Distress in Coal Mining Sub-Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 
 

 

This study aims to determine the effect of Profitability, Liquidity, and Leverage on Financial Distress 

in Coal Mining Sub-Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2021. This 

research includes the type of associative research. Sampling used a purposive sampling method, the 

samples used were 17 companies with a total of 85 observational data. The data needed is secondary 

data obtained from the Indonesia Stock Exchange through the website www.idx.co.id and the data 

collection method is using the documentation method. The analysis technique used in this research is 

multiple linear regression analysis technique, classical assumption test and hypothesis test. The results 

of the study show that there is an influence between profitability, liquidity and leverage simultaneously 

on financial distress and the t test (partial) shows that there is a significant effect between profitability 

on financial distress, there is a significant effect of liquidity on financial distress and there is a 

significant influence significant relationship between leverage and financial distress. 

 

 

Keywords : Profitability, Liquidity, and Leverage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan berkembangnya ekonomi dunia mengalami kemajuan 

dalam persaingan dunia bisnis yang sangat pesat beberapa tahun terakhir. 

Kemajuan yang sangat pesat tersebut disebabkan oleh semakin meluasnya era 

globalisasi di seluruh dunia. Pengaruh globalisasi mendorong pertumbuhan 

ekonomi secara keseluruhan melalui perubahan lokasi industri yang lebih 

efisien, penanaman modal internasional menjadi lebih terbuka, menurunkan 

tingkat kemiskinan dunia hak ini dikarenakan dengan adanya peluang naiknya 

pendapatan suatu negara dari hasil perdagangan dengan skala internasional.  

Setiap perusahaan mempunyai hambatan yang tidak berjalan dengan 

lancar sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan. Hambatan keuangan 

merupakan salah satu hal penting yang harus diperhatikan dan dikelola 

dengan bijak untuk keberlangsungan perusahaan. Jika keuangan tidak dikelola 

dengan baik, maka pendapatan dan pengeluaran tidak terkontrol, sehingga 

menyebabkan aktivitas perusahaan berkurang. Dengan manajemen keuangan 

yang dikelola dengan baik, maka dapat mudah untuk membuat perencanaan 

dan mengontrol keuangan, hingga mengatur modal kerja dalam perusahaan 

tersebut. Dalam situasi tertentu, perusahaan mungkin akan mengalami 

kesulitan keuangan karena manajemen keuangan yang kurang baik. 

Permasalahan kesulitan keuangan memiliki dampak yang besar, dimana tidak
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hanya internal perusahaan saja yang mengalami kerugian, tetapi shareholder 

dan stakeholder perusahaan juga akan mengalami dampaknya.  

Menurut (Kristanti, 2019:7) menyatakan financial distress dapat 

didefinsikan dalam berbagai sudut pandang yaitu finansial, ekonomi, modal 

kerja, pertumbuhan penjualan, dan ketidakmampuan dalam membayar 

kewajibannya. Secara generic financial distress adalah termin perusahaan 

dalam kondisi kesulitan keuangan yang ditandai laba yang terus mengalami 

penurunan bahkan hingga dalam posisi minus. Financial distress ini dimulai 

emiten mengalami ketidakmampuan membayar kewajibannya akibat 

likuiditas perusahaan yang rendah. Apabila perusahaan terlambat dalam 

memprediksi kesulitan keuangannya maka dapat menyebabkan perusahaan 

mengalami default atau kebangkrutan. Sehingga menggunakan adanya 

prakiraan financial distress ini sangat menguntungkan emiten karena akan 

menjadi alarm atau early warning bagi keberlangsungan perusahaan (Susanti 

dan Takarini, 2022:491). 

Dalam memprediksi financial distress, perusahaan dapat mengetahui 

dan dapat memaksimalkan faktor-faktor tertentu yang memengaruhinya. 

Dengan cara mengetahui pengaruh dari masing-masing faktor yang 

memengaruhi financial distress, perusahaan dapat menentukan langkah apa 

untuk meminalisirnya. Faktor yang dapat memprediksi adanya financial 

distress adalah diantaranya dengan menggunakan rasio keuangan seperti pada 

penelitian sebelumnya (Wulandari dan Jaeni, 2021:735). Menurut (Kristanti, 
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2019: 19-21) terdapat rasio keuangan yang digunakan dalam riset mengenai 

kebangkrutan atau faktor yang mempengaruhi financial distress suatu 

perusahaan, diantaranya adalah profitabilitas, likuiditas, leverage/solvabilitas, 

aktivitas, dan rasio pasar. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan (Kasmir, 

2018:196). Rasio ini memberikan tingkat efisiensi dan efektivitas manajemen 

suatu perusahaan (Putri dan Erinos, 2020:84). Dengan adanya efektivitas dari 

penggunaan aset perusahaan maka akan mengurangi biaya yang dikeluarkan 

oleh perusahaan sehingga perusahaan akan memperoleh penghematan dan 

memiliki kecukupan dana untuk menjalankan usahanya (Agustini dan 

Wirawati, 2019:235).  

 Rasio likuiditas bentuk risiko yang dialami oleh suatu perusahaan 

karena ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, 

sehingga itu memberi pengaruh kepada terganggunya aktivitas perusahaan ke 

posisi tidak berjalan secara normal (Fahmi, 2020:169). Rasio ini merupakan 

kemampuan suatu entitas untuk melunasi kewajiban lancar perusahaan dengan 

memanfaatkan aktiva lancarnya (Agustini dan Wirawati, 2019:237).  

 Rasio  leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar beban utang yang harus ditanggung perusahaan dalam rangka 

pemenuhan aset (Andriansyah, 2018:25). Rasio leverage yang tinggi dapat 
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menyebabkan perusahaan tidak mampu membayar utangnya, sehingga 

mengganggu aktivitas operasional dalam perusahaan.  

 Rasio aktivitas merupakan rasio yang menggambarkan sejauh mana 

suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimilikinya guna 

menunjang aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini dilakukan 

secara sangat maksimal dengan maksud memperoleh hasil maksimal (Fahmi, 

2020:137). Rasio aktivitas yang dilakukan perusahaan akan mencerminkan 

seberapa efisiensi perusahaan menggunakann aset-asetnya untuk 

menghasilkan pendapatan (Kristanti, 2019:20). 

 Rasio pasar merupakan rasio yang mencerminkan bagaimana pasar 

menilai kinerja perusahaan (Kristanti, 2019:21). Rasio ini menggambarkan 

kondisi yang terjadi di pasar. Rasio yang mampu memberi pemahaman bagi 

pihak manajemen perusahaan terhadap kondisi penerapan yang akan 

dilaksanakan dan dampaknya pada masa yang akan datang (Fahmi, 2020:142-

143). 

Dalam penelitian ini faktor yang mempengaruhi financial distress 

dapat diprediksi dengan rasio keuangan diantaranya, profitabilitas adalah rasio 

yang mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan 

oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya 

dengan penjualan maupun investasi (Fahmi, 2019:80). Profitabilitas 

diproksikan melalui indikator return on asset (ROA) yang membandingkan 

posisi keuntungan atau laba bersih perusahaan dengan seluruh total asetnya 
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(Sari dan Diana, 2020:37). Dengan semakin tingginya return on asset 

menginterpretasikan semakin tinggi pula laba perusahaan yang didapat dari 

pengelolaan aset, maka perusahaan tersebut akan dikatakan berhasil dalam 

menjalankan perusahaannya. Dengan perusahaan yang memiliki laba yang 

tinggi, perusahaan tersebut dapat terhindar dari ancaman financial distress. 

Begitu pula sebaliknya, apabila perusahaan tersebut tidak dapat mencetak laba 

yang tinggi atau bahkan sampai merugi, maka kemungkinan perusahaan 

tersebut mengalami financial distress akan semakin tinggi (Dirman, 2020:18).  

Faktor lain yang mempengaruhi financial distress yaitu, likuiditas 

adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban keuangannya pada saat ditagih (Kasmir, 2018:128). Likuiditas  

yang diproksikan melalui current ratio (CR) yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang 

segera jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar yang tersedia (Hery, 

2018:152). Likuiditas perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan 

mendanai operasional perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

perusahaan. Jika perusahaan banyak mengandalkan dana utang maka akan 

timbul kewajiban yang lebih besar di masa yang akan mendatang, dan hal itu 

mengakibatkan perusahaan akan rentan terhadap financial distress (Dewi dkk, 

2019:324). 
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Faktor selanjutnya yang mempengaruhi financial distress, yaitu 

leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai dengan utang (Kasmir, 2018:151). Leverage yang 

diproksikan melalui debt to asset ratio (DAR) untuk mengukur perbandingan 

utang perusahaan, yaitu diperoleh dari perbandingan total utang dibagi dengan 

total aset (Fahmi, 2020:132). Penggunaan hutang yang terlalu banyak tidak 

baik karena dikhawatirkan akan terjadi penurunan laba yang diperoleh 

perusahaan sehingga kemungkinan terjadinya financial distress semakin 

besar. Leverage yang kecil akan menunjukkan investasi yang dilakukan 

beresiko kecil sehingga kemungkinan perusahaan mengalami financial 

distress juga semakin kecil. 

Fenomena kondisi financial distress pada saat ini terjadi berawal dari 

perekonomian dunia yang sedang mengalami perlambatan akibat perang 

dagang yang terjadi antara China dan Amerika. Indonesia merupakan salah 

satu negara yang turut mengalami dampak atas kejadian tersebut. Hal ini 

ditandai dengan menurunnya tingkat permintaan oleh negara-negara tujuan 

ekspor sehingga terjadi oversupply. Dalam artikel cnbcindonesia.com, Saleh 

(2019) menjelaskan bahwa pada perusahaan pertambangan batubara bukan 

hanya terjadi karena penurunan jumlah ekspor batubara tetapi juga karena  

harga batubara acuan (HBA). Pasokan batubara terutama dari Australia dan 

Afrika Selatan terus meningkat. Sehingga menyebabkan kelebihan pasokan 

yang telah menekan harga batubara turun beberapa tahun terakhir. Asosiasi 
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Pertambangan Batubara Indonesia (APBI) mengungkapkan salah satu faktor 

utama mengapa harga batubara masih rendah ialah kelebihan produksi 

sehingga pasokan berlebih (oversupply).  

Terdapat fenomena pada perusahaan subsektor pertambangan batubara 

yang menekan kinerja keuangan perusahaan berakibat adanya kesulitan 

keuangan sehingga mempengaruhi kinerja perusahaan. Subsektor 

pertambangan batubara merupakan komoditas penting di kehidupan, meski 

Indonesia perlahan beralih ke bioenergi dan lainnya untuk mengurangi 

penggunaan batubara hingga 60% di 2050, tidak dapat disangkal bahwa 

ketergantungan Indonesia pada batubara akan tetap tinggi di 2022. Subsektor 

pertambangan batubara merupakan industri yang sangat fluktuatif, karena 

harga batubara acuan menjadi salah satu komponen yang mempengaruhi 

kinerja perusahaan batubara. Adapun dapat dilihat grafik rata-rata harga 

batubara acuan periode 2017-2021.  
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Grafik I.1 

Rata-Rata Harga Batubara Acuan (HBA) 

Tahun 2017-2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kementerian ESDM RI , Data diolah Penulis, 2022 

Berdasarkan grafik I diatas dapat dilihat bahwa rata-rata harga 

batubara acuan (HBA) tahun 2017-2021 mengalami fluktuasi setiap tahunnya. 

Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral dan Batubara (ESDM) melalui 

Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara mencatat harga batubara acuan 

(HBA) pada tahun 2017 harga batubara acuan sebesar US$ 85,9 per ton, jika 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya 2016 sebesar US$ 61,8 per ton 

mengalami kenaikan. Selanjutnya pada tahun 2018 Kepala Biro Komunikasi 

Layanan Informasi Publik, dan Kerja Sama Kementrian Energi Sumber Daya 

Mineral (ESDM) Agung Pribadi mengatakan bahwa harga batubara acuan 

mengalami kenaikan sebesar US$ 98,9 per ton. Pada tahun 2019 rata-rata 

harga batubara acuan mengalami penurunan sebesar US$ 77,89 per ton. Pada 

2017 2018 2019 2020 2021

Rata-Rata HBA $85.90 $98.90 $77.89 $58.17 $113.14

 $-
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 $80.00
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tahun 2020 harga batubara acuan mengalami penurunan dan menyentuh level 

terendah sebesar US$ 58,71 per ton sejak 2015 yang saat itu masih di level 

US$ 60 per ton. Direktur Eksekutif Asosiasi Pertambangan Batubara 

Indonesia (APBI) Henda Sinadia menyampaikan penurunan harga komoditas 

disebabkan oleh dampak pandemi Covid-19. (www.kontan.co.id, diakses pada 

tanggal 03 November 2022).  

Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral dan Batubara (ESDM) 

melalui Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara mencatat rata-rata harga 

batubara acuan (HBA) pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar US$ 

113,14 per ton. Fluktuasi penurunan dan kenaikan harga batubara acuan ini 

disebakan masih berlangsungnya krisis energi yang diikuti merangkaknya 

komoditas energi fosil di luar batubara. Terdapat dua faktor turunan yang 

memengaruhi pergerakan harga batubara acuan yaitu yang pertama faktor 

turunan supply dipengaruhi oleh cuaca, teknis tambang, dan kebijakan Negara 

supplier, selanjutnya faktor turunan demand dipengaruhi oleh kebutuhan 

listrik turun berkorelasi dengan kondisi industri dan kebijakan impor. 

(www.esdm.go.id, diakses pada tanggal 03 November 2022).  

Dari penjelasan fenomena diatas, penurunan harga batubara acuan 

menjadi salah satu faktor perusahaan yang dapat menyebabkan kebangkrutan, 

atau menyebabkan suatu perusahaan akan bangkrut di masa depan. Fluktuasi 

harga batubara adalah salah satunya, namun tidak menutup kemungkinan 

terdapat faktor-faktor lain yang menjadi penyebab.  Adapun dapat dilihat 

http://www.kontan.co.id/
http://www.esdm.go.id/
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grafik rata-rata pendapatan bersih perusahaan-perusahaan subsektor 

pertambangan batubara periode 2017-2021.  

Grafik I.2 

Rata-Rata Laba Bersih Perusahaan Subsektor Pertambangan Batubara yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah penulis, 2022 

Berdasarkan grafik II diatas dapat dilihat bahwa rata-rata laba bersih 

perusahaan subsektor pertambangan batubara yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2021 mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Dari grafik tersebut terlihat 

bahwa pada tahun 2018 perusahaan subsektor pertambangan batubara 

mengalami kenaikan. Kemudian pada tahun 2019 terlihat mengalami 

penurunan, dilanjutkan dengan penurunan yang turun dratis terjadi pada tahun 

2020 hal ini terjadi karena Covid-19 yang melanda Indonesia sehingga 

menyebabkan kinerja suatu perusahaan tidak maksimal. Pada tahun 2021 rata-

2017 2018 2019 2020 2021

Rata-Rata Laba Bersih 2.902.759.84.764.641.2908.036.608-5.255.013.1.870.160.4
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rata bersih perusahaan subsektor pertambangan batubara mengalami kenaikan 

sebesar 1.870.160.425 dibandingkan dengan tahun 2020. Dengan data diatas 

menunjukkan bahwa adanya fluktuasi, manajemen perusahaan akan sulit 

memprediksi laba ditahun yang akan datang seperti pada tahun 2020 rata-rata 

laba bersih sebesar -5.255.013.340 Penurunan laba bersih ini akibat kondisi 

ekonomi global dan sektoral yang kurang mendukung. 

Fenomena yang telah diuraikan diatas membuat pihak manajemen 

perusahaan harus mengambil langkah lebih serius dalam mengelola 

perusahaannya. Selain itu juga manajemen perusahaan harus mampu 

mendeteksi sejak dini kondisi keuangan perusahaan untuk sustainable 

perusahaan dan untuk mencegah terjadinya financial distress bagi perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Sidabalok dkk, 2019) profitabilitas 

yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA) menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Prawitri dan Sudiyatno,  

2022) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap financial 

distress. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Dirman, 2020) likuiditas 

yang diproksikan dengan Current Ratio (CR) menyatakan likuiditas tidak 

mempengaruhi financial distress. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Kusmawati dkk, 2022) likuiditas yang diproksikan dengan Current 
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Ratio (CR) menyatakan likuiditas berpengaruh positif terhadap financial 

distress. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Maulidia dan Asyik, 

2020) menyatakan bahwa rasio leverage tidak berpengaruh terhadap financial 

distress. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sanchiani dan 

Bernawati, 2018) menyatakan bahwa rasio leverage berpengaruh terhadap 

financial distress.  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dalam penelitian ini, penulis tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage Terhadap 

Financial Distress Pada Perusahaan Subsektor Pertambangan Batubara 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017-2021.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka perumusan masalah 

dari penelitian ini adalah:  

1. Adakah pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap 

financial distress pada perusahaan subsektor pertambangan batubara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2021 ? 

2. Adakah pengaruh profitabilitas terhadap financial distress pada 

perusahaan subsektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2021 ? 
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3. Adakah pengaruh likuiditas terhadap financial distress pada perusahaan 

subsektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2017-2021 ? 

4. Adakah pengaruh leverage terhadap financial distress pada perusahaan 

subsektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2017-2021 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas dan rumusan masalah yang 

dikemukakan diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, likuiditas dan leverage 

terhadap financial distress pada perusahaan subsektor pertambangan 

batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2021.  

2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap financial distress 

pada perusahaan subsektor pertambangan batubara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2021.  

3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap financial distress 

pada perusahaan subsektor pertambangan batubara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2021. 

4. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap financial distress 

pada perusahaan subsektor pertambangan batubara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2021. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk 

pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis  

Dapat menambah wawasan pengetahuan secara empiris dalam bidang 

penelitian, sekaligus sebagai penerapan pengetahuan yang telah diterima 

dan dipelajari selama menempuh perkuliahan. 

2. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi, bahan 

pertimbangan dan bahan evaluasi terkait dengan kondisi kesehatan 

keuangan perusahaan.  

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dipergunakan sebaik-baiknya oleh pihak-

pihak yang berkepentingan, baik sebagai referensi maupun sebagai bahan 

penelitian selanjutnya.  
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